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 This research intends to objectively examine the implementation of direct supervision and indirect 

supervision of employee capacity building at the Nganjuk Regency Central Statistics Agency office. The 

research method used is qualitative descriptive, with the analysis section (respondents) being all employees 

of the Central Statistics Agency of Nganjuk Regency. The method of collecting information used is 

monitoring and question and answer. The results of the research show that the application for supervision, 

in this case direct and indirect supervision at the Central Bureau of Statistics of Nganjuk Regency, has not 

been carried out properly. This is due to the lack of understanding of employees about the obligations and 

responsibilities of each, lack of communication between orders and subordinates in the agency, employees 

who are less compliant and there is no motivation of employees in carrying out work. Ineffective supervision 

is caused by the lack of commitment to prevent and overcome irregularities. Direct observation has not 

been done very often, this can be seen from the number of employees who are not at the desk when the 

activity hours are running, many employees who arrive late are only tested during the morning assembly 

and come from an electric ambulance and are not tested the next day 
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 Riset ini bermaksud buat menelaah dengan cara objektif mengenai pelaksaan guna pengawasan langsung 

serta pengawasan tidak langsung kepada kenaikan kemampuan karyawan di kantor Tubuh Pusat Statistik 

Kabupaten Nganjuk. Tata cara riset yag dipakai merupakan Deskriptif Kualitatif, dengan bagian analisa( 

responden) merupakan semua Karyawan Tubuh Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk. Metode 

pengumpulan informasi yang dipakai merupakan pemantauan serta tanya jawab. Hasil riset 

menunjukakan kalau penerapan guna pengawasan dalam perihal ini pengawasan langsung serta tidak 

langsung pada Kantor Tubuh Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk belum terselenggara dengan bagus. 

Perihal ini disebabkan minimnya pemahaman karyawan hendak kewajiban serta tanggung jawab tiap- 

tiap, kurang komunikasi antara arahan serta anak buah dalam badan, karyawan yang kurang patuh dan 

tidak terdapat dorongan karyawan dalam melaksanakan profesi. Pengawasan belum efisien di akibatkan 

oleh belum adanyan komitme buat menghindari serta menanggulangi penyimpangan. Observasi langsung 

belum sangat kerap dicoba, perihal ini bisa diamati dari banyaknya karyawan yang tidak terletak di meja 

pada dikala jam kegiatan berjalan, banyak karyawan yang tiba telanjur kir cuma dicoba pada dikala apel 

pagi serta bersumber pada apsen eletrik serta tidak dicoba pada hari selanjutnya.  
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1. PENDAHULUAN  

Dewasa ini permasalahan pengawasan nyata ialah maksud yang amat berarti dalam tiap badan 

bagus itu penguasa ataupun swasta mengenang kalau tiap badan senantiasa mau menghasilkan 

hawa kegiatan yang mendukung alhasil esoknya bisa menciptakan pangkal energi orang yang 

handal dalam bidangnya tiap- tiap cocok dengan keahlian yang dipunyanya, dan terciptanya jasa 

kepada warga yang teratur serta seimbang, Searah dengan Ketetapan Badan Permusyawaratan 

Orang No X atau MPR atau 1998 mengenai Pokok- Utama Pembaruan Pembangunan dalam bagan 

Pengamanan serta Normalisasi Kehidupan Nasional selaku arah negeri, serta Ketetapan No XI 

atau MPR atau 1998 mengenai Penajaan negeri yang Bersih serta Leluasa Penggelapan, 

Persekongkolan, serta Nepotisme, hingga kedudukan serta guna pengawasan, pengaturan serta 

pengecekan jadi amat penting. Kedua Ketetapan MPR itu menggariskan kalau ditatap butuh buat 

memberdayakan pengawasan oleh badan negeri, badan politik serta kemasyarakatan. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:sutrisno@waskitadharma.ac.id
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Buat menggapai tujuan dari pada badan itu dengan cara maksimal hingga, diperlukannya 

pandangan manajemen sesuatu badan itu supaya bisa berperan begitu juga mestinya. Tidak hanya 

itu pula hingga semua unsur- unsur pendukung dalam badan wajib pula melakukan kewajiban serta 

gunanya tiap- tiap dengan bagus, serta cocok dengan konsep yang sudah diresmikan lebih dahulu 

oleh badan itu, setelah itu dari pada itu pandangan lain yang bisa pengaruhi kesuksesan sesuatu 

badan buat menggapai tujuannya hingga wajib pula dibantu dengan para karyawan atau 

karyawan[1] yang senantiasa menggenggam konsisten ketertiban bersumber pada prinsip- prinsip 

badan serta menciptakan peraturan perundang- ajakan yang legal dan kebijaksanaan serta metode 

kegiatan yang sudah direncanakan oleh arahan badan. 

Pengawasan ialah pandangan berarti dalam manajemen kepegawaian, lewat instruksi Kepala 

negara Republik Indonesia Nomor. 1 tahun 1989, mengenai prinsip penerapan pengawasan 

ditegaskan kalau pengawasan ialah salah satu faktor terutama dalam bagan kenaikan pemanfaatan 

aparatur Negeri dalam melakukan tugas- tugas biasa penguasa serta pembangunan mengarah 

terwujudnya penguasa yang bersih serta berkarisma. Berhubungan dengan instruksi Kepala negara 

awal pelatihan pengawasan menempel untuk administratur penguasa lebih nyata memutuskan 

usaha pengembangan pengawasan dalam bagan menancapkan pemahaman serta meningkatkan 

adat pengawasan dan guna pengawasan selaku sesuatu cara yang terangkai dengan cara alami, 

efisien, serta membudaya Pengawasan bagian dari pada manajemen, jadi dasarnya seluruh orang 

merupakan memiliki jiwa kepemimpinan, sebab dalam kehidupan tiap hari tiap orang 

melaksanakan manajemen untuk dirinya sendiri ataupun keluarganya buat penuhi keinginan 

keluarga dan mewujudkan tujuan- tujuan yang di idamkan( self management)[2] dengan 

mengendalikan diri sendiri. Tiap program mempunyai tujuan usahanya ialah gimana melakukan 

aktivitas dengan senantiasa mencermati azas- azas manajemen. 

Dalam usaha buat menciptakan perihal itu, hingga bisa dicoba dengan menghasilkan situasi 

serta hawa kegiatan yang mensupport dan menghasilkan pengawasan selaku sesuatu cara yang 

alami dalam sesuatu badan tanpa terdapat keadaan prasangka yang galat, paling utama dalam 

lingkup badan rezim dilingkungan pembelajaran dikerjakannya pengawasan dengan cara 

maksimum hingga hendak mendesak penerapan kewajiban karyawan dalam pendapatan tujuan 

yang diharapkan lebih dahulu, yang di idamkan oleh seseorang atasan itu hendak diupayakan 

dengan seberinda pangkal energi yang dipunyai oleh pihak yang atasan mewujudkan tujuan 

dengan cara efisien serta berdaya guna yang membutuhkan manajemen.[3] Tingkatkan pangkal 

energi inilah yang kerap menyebabkan para atasan ataupun pengelola khawatir ataupun tidak 

berani buat mengutip ketetapan buat berperan. Bila perihal itu terjalin, hingga tujuan dari 

pengawasan pasti saja tidak hendak sempat berhasil, sebab tidak sempat dilaksanakan aktivitas 

buat menggapai tujuan pengawasan. Atasan bisa sukses bila pengawasan bisa menanggulangi atau 

halangan yang wajib dirintangi, kepemimpinan dapat dikira sukses apabila target bisa berhasil. 

Tahap pemanfaatan orang selaku pangkal energi dalam pembangunan yang mempunyai 

antusias kegiatan, keahlian, daya cipta,[4] ketertiban, dan mempunyai keahlian menggunakan, 

meningkatkan, serta memahami ilmu wawasan serta teknologi hingga dalam bagan kenaikan 

kemampuan para karyawan dalam sesuatu badan dicoba lewat pengembangan hasil diri, inisiatif, 

serta energi buatan yang kokoh supaya bisa menggapai tujuan badan dengan cara maksimum. 

Para karyawan sepatutnya sanggup menguasai serta melakukan seluruh peraturan yang legal 

alhasil bisa tingkatkan kemampuan dalam melakukan seluruh bobot kegiatan yang diserahkan 

kepadanya untuk menggapai tujuan badan itu, pandangan karyawan amat berarti dalam kesuksesan 

ataupun kekalahan sesuatu badan dalam melakukan gunanya, semacam perihalnya pada karyawan 

kantor Tubuh Pusat Statistik, yang sering- kali sedang terdapat karyawan yang belum 

membuktikan kemampuan yang besar dalam penerapan tugasnya. Perihal ini terpaut dengan 

terdapatnya karyawan yang kurang mencermati pemakaian jam kegiatan yang tidak cocok, dan 

tingkatan kedatangan kurang dimana terdapat karyawan yang mengarah telanjur masuk kantor, 

kilat kembali kantor saat sebelum waktunya, serta membiarkan profesi bertumpuk. Pastinya 

perihal yang begitu hendak mengarah membuktikan minimnya kemampuan karyawan alhasil 

dengan situasi semacam ini hingga pengawasan amat dibutuhkan untuk tingkatkan kemampuan 
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karyawan alhasil esoknya bisa menciptakan profesi yang efisien serta berdaya guna dan 

tercapainya tujuan badan. 

Dalam bagan tingkatkan kemampuan karyawan diperlukan keahlian dari puncak arahan buat 

mencermati kecakapan ikatan dampingi karyawan atau karyawan dalam melakukan pengawasan 

yang mana ialah semua seberinda kegiatan memantau, mengecek, membandingkan, mengatur 

seberinda aktivitas karyawan yang pastinya hendak membidik pada pembinaan para karyawan, 

alhasil karyawan bisa pula menguasai kewajiban serta tanggung jawab masing- masing dan 

menaati aturan- aturan yang sudah diresmikan lebih dahulu serta begitu pastinya hendak 

mempengaruhi pada kenaikan kemampuan karyawan. Bersumber pada penjelasan itu berarti kalau 

buat menciptakan tujuan badan ataupun lembaga hingga pandangan pengawasan( controlling) jadi 

salah satu bagian terutama dalam bagan tingkatkan kemampuan karyawan.  

 

2. PEMBAHASAN  

      Efektivitas Pengawasan Pegawai 

Selaku salah satu guna bawah manajemen, pengawasan[5] ialah cara penjagaan pemograman 

dalam langkah pemograman. Cara penjagaan yang diartikan dicoba lewat 2 tahap penting, 

ialah:(1) penangkalan yang dimaksudkan buat mencegah semua aktipitas badan dari seluruh 

mungkin penyimpangan yang dicoba para karyawan. Bila tahap penangkalan oleh para menajer 

mulai dari administrator tingkatan puncak( low managment)[6] hingga administrator tingkatan 

kecil( lower management) bisa dicoba dengan bagus hingga nyaris dipastkan kalau aktivitas- 

aktivitas badan terselenggara begitu juga yang sudah direncanakan. Ataupun dengan tutur lain, 

bagus para manjer ataupun para anak buah sudah melakukan tugas- yugas merekan dengan cara 

betul bersumber pada determinasi badan yang legal serta cara- cara yang dipakai dalam 

menanggulangi pekerjaa mereka pula cocok dengan metode serta metode dengan cara produktif, 

serta( 2) penindakan, yang dimaksudkan buat menanggulangi ataupun menuntaskan 

penyimpangan- penyimpangan yang terjalin dalam penerapan aktivitas- kegiatan badan. Bila 

tahap ini sukses dicoba oleh para administrator dengan betul serta pas hingga bermacam 

permasalahan dalam badan bisa teratasi dengar sebaik- baiknya. 

Kesuksesan dalam menuntaskan penyimpangan dengan cara bagus serta pas, hendak;[7] 

1. Memunculkan dampak jerah untuk pelakunya alhasil tidak mengulanginya pada waktu 

hendak tiba; dan 

2. Untuk karyawan lain. khawatir melaksanakan penyimpangan yang serupa ataupun juga 

bentukbentuk penyimpangan yang lain, sebab hendak menemukan saksi yang setimpal. Dari 

penjelasan pendek di atas. dapatlah dimengerti kalau: 

1. kedudukan manajemen ialah kedudukan yang penting serta memastikan kepada usaha 

mencapaian tujuan badan: 

2. advertensi kedudukan manajemen. haruslah lewat pemilahan yang adil serta bersaing. alhasil 

tiap karyawan yang terpomosi jadi manajeradalah mereka yang benar- betul mempunyai 

keahlian administratif, spesialnya guna pengawasan yang menghindari serta menanggulangi 

permasalahan badan dengan cara efisien serta elisien; dan 

3. administrator merupakan pengawas yang betul dengan aksi yang betul serta jelas. alhasil 

mereka bisa jadi acuan yang betul serta bagus untuk para anak buah. Buat menarangkan daya 

guna pengawasan. ialah cara pengawasan yang bisa menghindari terbentuknya 

penyimpangan. serta apabila terjalin penyimpangan. hingga penyimpangan itu bisa terkendali 

dengan cara bagus serta berakhir di Kantor Tubuh Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk 

Peningkatan Kinerja Pegawai 

Dampak yang diharapkan dari terlaksananya pengawasan merupakan melonjaknya 

kemampuan badan serta hasil kegiatan karyawan. Kemampuan badan dimulai dengan kenaikan 

kemampuan karyawan. Kemampuan karyawan berhubungan dengan keahlian tiap- tiap 

karyawan dalam melakukan tugas- tugasnya dengan cara pas durasi serta cocok dengan hasil 

yang didetetapkan. [8] 
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Dorongan kegiatan berarti dalam hubungannya dengan kemampuan karyawan. Sepanjang 

karyawan mempunyai dorongan yang besar dalam bertugas perihal itu pula hendak tingkatkan 

kemampuan mereka dalam badan. Dorongan kegiatan amat berarti ataupun amat pengaruhi 

kemampuan ataupun hasil kegiatan karyawan dalam badan apapun. Perlunya pengembangan 

dorongan kegiatan bagus karyawan itu sendiri ataupun oleh arahan amat butuh dicoba untuk 

kenaikan hasil kegiatan yang sudah direncanakan lebih dahulu. 

Pemberian reward bisa memotivasi seorang buat bertugas dengan cara bagus cocok dengan 

metode, standar serta sasaran yang sudah diresmikan. Tetapi berhubungan dengan perihal itu 

hingga arahan wajib paham serta aktif merespon kepada segalah kekurangan serta keinginan 

yang dibutuhkan dalam mendukung dorongan serta kemampuan dari para karyawan nya karna 

dengan dorongan yang besar amat berarti maksudnya supaya karyawan bisa melakukan semua 

profesi yang jadi kewajiban utama serta gunanya.Bermacam upaya butuh dicoba badan supaya 

semua karyawan bisa bertugas dengan cara efisien serta berdaya guna. Berartinya kegiatan badan 

dengan cara totalitas amat tergantung pada kemampuan tiap- tiap karyawan dengan cara 

perorangan. Idealnya merupakan tiap- tiap karyawan sanggup melakukan apayang jadi tugasnya 

dengan betul, alhasil seluruh berjalan cocok dengan yang di harapkan. 

Kendala-Kendala dalam melaksanakan pengawasan di kantor Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Nganjuk    

Dalam melakukan pengawasan kegiatan badan bukan berarti bisa berjalan dengan mudah, 

terdapat banyak halangan serta hambatan yang dapat saja terjalin, semacam hasil riset di atas, 

alhasil pengawasan kemampuan karyawan tidak cocok yang diharapkan. Hambatan yang 

diartikan dalam riset ini adalaha hambatan yang di hadapi oleh para eksekutif di dalam penerapan 

pengawasan kemampuan.Kendala- kendala lain yang di miliki dalam penerapan pengawasan 

kemampuan karyawan ini Terdapatnya hambatan yang dialami oleh kepala biro menyebabkan 

guna pengawasan administrator tingkatan puncank( maksimum management) tidak terselenggara 

dengan bagus, apa lagi perihal ini searah atau di bawa oleh minimnya pemahaman para 

administrator tingkatan kecil yang amat( lower manajement) buat melakukan pengawasan 

kepada anak buah. Sehinggah penerapan pengawasan jadi kurang efisien.Dari uraian lebih dahulu 

bisa disimpulkan kalau penerapan pengawasan kemampuan karyawan di kantor tubuh pusat 

statistik kabupaten Nganjuk belum terselenggara dengan bagus. 

 Ketercapaian serta kesuksesan sesuatu dalam menggapai tujuan tidak terbebas dari 

aspek pangkal energi manusianya. Sebutan pangkal energi orang bisa disamakan maksudnya 

dengan karyawan ataupun pegawai, ialah orang yang melakukan sesuatu profesi dalam sesuatu 

badan, bagus badan yang beranjak dalam aspek rezim ataupun aspek swasta. Tiap karyawan 

dalam badan pastinya mempunyai kewajiban serta tanggung jawab yang wajib dilaksanakan 

cocok dengan desakan badan ataupun badan. Bagus ataupun jeleknya profesi seseorang 

karyawan bisa diamati dari kinerjanya. Begitu juga yang dipaparkan Ermita&amp; Anisah( 2013) 

kalau pembinaan merupakan usaha yang dicoba buat membuat suatu jadi lebih bagus.[9] 

Pembinaan kemampuan karyawan merupakan upaya ataupun aksi yang dicoba buat 

membenarkan, tingkatkan dan meningkatkan kemampuan karyawan mulai dari kenaikan 

wawasan, keahlian, kompetensi dan tanggung jawab karyawan dalam melakukan profesi yang 

dipunyanya buat menggapai tujuan dengan hasil yang lebih bagus. Kemampuan karyawan ialah 

sesuatu hasil yang digapai oleh karyawan itu dalam pekerjaanya bagi patokan khusus yang legal 

buat sesuatu profesi khusus. 

Bagi Robbins( 2003) kalau kemampuan karyawan merupakan selaku guna dari interaksi 

antara keahlian serta dorongan. Dalam riset manajemen kemampuan pekerja ataupun karyawan 

terdapat perihal yang membutuhkan estimasi yang berarti karena kemampuan perseorangan 

seseorang karyawan dalam badan ialah bagian dari kemampuan badan, serta bisa memastikan 

kemampuan dari badan itu. Sukses tidaknya kemampuan karyawan yang sudah digapai badan itu 

hendak dipengaruhi oleh tingkatan kemampuan dari karyawan dengan cara orang ataupun 

golongan. Kemampuan( ferformance) ialah sikap organisasional yang dengan cara langsung 

berkaitan dengan penciptaan benda ataupun penyampaian pelayanan. 
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Kemampuan kerapkali difikirkan selaku pendapatan kewajiban, dimana sebutan kewajiban 

sendiri berawal dari pandangan kegiatan yang diperlukan oleh pekerja( Gibson, 1997). Yukl( 

1998) mengenakan sebutan proficiency yang memiliki maksud yang lebih besar. Kemampuan 

melingkupi bidang upaya, kepatuhan, kemampuan, kepemimpinan, serta akhlak kegiatan. 

Profisiensi diamati dari 3 bidang, ialah: perilaku- perilaku yang diarahkan seorang dalam 

bertugas, hasil jelas ataupun outcomes yang digapai pekerja, serta penilaian- penilaian pada 

faktor- faktor semacam dorongan, komitmen, inisiatif, kemampuan kepemimpinan serta akhlak 

kegiatan. Gibson( 1997) mendeskripsikan kemampuan selaku hasil dari profesi yang terpaut 

dengan tujuan badan semacam, mutu, efisiensi, serta patokan efektifitas lainya. Kemampuan 

memantulkan seberapa bagus serta seberapa pas seseorang orang penuhi permohonan profesi. 

kemampuan ditatap selaku hasil yang bertabiat kualitatif serta kuantitatif. 

Sukses tidaknya kemampuan yang sudah digapai oleh badan dipengaruhi oleh tingkatan 

kemampuan karyawan dengan cara orang ataupun golongan, dimana kemampuan diukur dengan 

instrumen yang dibesarkan dalam riset yang terkait dengan dimensi kemampuan dengan cara 

biasa, setelah itu diterjemahkan kedalam evaluasi sikap dengan cara pokok yang bisa mencakup 

bermacam perihal ialah: jumlah profesi, mutu profesi, opini ataupun statment yang di 

informasikan, ketetapan yang didapat dalam melaksanakan profesi serta cerita profesi. Buat 

mengukur kemampuan dengan cara perseorangan, McKenna serta Beech( 1995) terdapat 

sebagian penanda, indikatorindikator dari kemampuan yang kerap dipergunakan buat 

memperhitungkan kemampuan orang karyawan bagi McKenna serta Beech merupakan: 

Wawasan, keahlian serta keahlian pada profesi atau profesional,[10] Tindakan kegiatan, 

diekspresikan selaku antusiasme, komitmen serta dorongan, Mutu profesi, Interaksi, misalnya 

keahlian komunikasi serta keahlian buat berkaitan dengan orang lain dalam satu regu. Tanpa 

terdapatnya kemampuan karyawan yang maksimum hingga hendak susah untuk suatu badan buat 

menggapai tujuan yang sudah diresmikan, hingga butuh terdapatnya pembinaan dari arahan 

kepada kemampuan karyawan. Pengawasan kepada kemampuan karyawan merupakan upaya 

ataupun aksi yang dicoba buat mengetahiseorang pegawa dalam melaksanakan profesi 

meningkatkan kemampuan karyawan mulai dari kenaikan wawasan, keahlian, kompetensi dan 

tanggung jawab karyawan dalam melakukan profesi yang dipunyanya buat menggapai tujuan 

dengan hasil yang lebih bagus. Kemampuan karyawan amatlah berarti untuk tiap karyawan 

dalam sesuatu badan, sebab dengan terdapatnya pengawasan arahan bisa mengenali ataupun 

mengenali permasalahan ataupun kesusahan yang dirasakan oleh karyawan, dan dengan 

pengawasan pula bisa menghasilkan metode kegiatan yang maksimum, tingkatkan mutu, 

keahlian dan antusias kegiatan yang besar pada karyawan serta menghasilkan ketaatan atas 

norma serta peraturan yang legal di dalam badan. Arahan mempunyai tanggung jawab yang besar 

dalam melaksanakan pembinaan pada karyawannya. 

Pengawasan oleh arahan dicoba kepada tiap pandangan kegiatan dari karyawan, apakah 

profesi yang dikerjakannya cocok dengan apa yang direncanakan serta diharapkan oleh badan 

organisasinya. aktivitas pembinaan yang dicoba oleh arahan sedang belum maksimal alhasil 

membuat kemampuan karyawan kurang maksimum, perihal ini nampak dari sebagian kejadian 

yang membuktikan terdapatnya permasalahan terpaut dengan pembinaan kemampuan karyawan 

antara lain: Sedang terdapatnya tindakan karyawan yang kurang inovatif dalam bertugas. 

Tetapi kurang terdapatnya edukasi yang diserahkan oleh arahan. sedang terdapatnya 

karyawan yang kerap telanjur tiba serta kerap meninggalkan kantor pada dikala jam kegiatan 

kantor. Tetapi arahan tidak sering melaksanakan peringatan serta pemberian ganjaran yang jelas 

kepada karyawan itu. terdapat sebagian karyawan yang kurang ingin menolong karyawan lain 

serta pula sedang terdapatnya karyawan yang kurang sanggup mengendalikan emosinya alhasil 

terdapatnya rasa kurang senang dampingi sesama karyawan. Perihal itu didiamkan saja oleh 

arahan tanpa membagikan edukasi serta bimbingan pada tiap- tiap karyawan yang berhubungan. 

sedang terdapatnya karyawan yang menahan- nahan profesinya, alhasil profesi itu tidak berakhir 

pas durasi serta menumpuk, dan sedang rendahnya pemberian petunjuk ataupun bimbingan yang 
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nyata oleh arahan kepada profesi yang wajib digarap karyawan. Sedang terdapat karyawan yang 

kurang berinisiatif dalam menolong karyawan lain dalam aktivitas tradisi tahunan badan. 

 

3. PENUTUP 

Kemampuan merupakan hasil kegiatan yang bisa digapai oleh seorang ataupun golongan 

orang dalam sesuatu industri cocok dengan wewenang serta tanggung jawab tiap- tiap dalam usaha 

pendapatan tujuan industri Evaluasi kemampuan merupakan sesuatu cara evaluasi mengenai 

seberapa bagus pekerja ataupun pegawai sudah melakukan tugasnya dalam rentang waktu durasi 

khusus. Tujuan evaluasi kemampuan merupakan buat membenarkan serta tingkatkan kemampuan 

badan lewat kenaikan kemampuan SDM dari badan. Evaluasi hasil kegiatan ialah sesuatu cara 

susunan kemampuan yang berasal dari kategorisasi hasil kegiatan yang berbentuk Target Kegiatan 

Karyawan( SKP) yang penentuan dorong ukur yang mencakup pandangan jumlah, mutu, durasi, 

serta bayaran dari tiap kewajiban kedudukan. Evaluasi kemampuan amat berfungsi berarti untuk 

karyawan atau pegawai buat mengukur kemampuan tiap- tiap dalam meningkatkan serta 

tingkatkan mutu kegiatan, alhasil bisa didapat aksi yang efisien buat kenaikan kemampuan itu. 

Evaluasi kemampuan berguna untuk seluruh pihak yang bersangkutan serta terletak di lembaga 

ataupun badan itu, ialah orang yang ditaksir( karyawan atau pegawai), juru banding(pimpinan, 

bos, arahan,.  

Penerapan evaluasi SKP dilakakukan dengan metode menyamakan antara realisasi kegiatan 

dengan sasaran yang sudah diresmikan. Dalam melaksanakan evaluasi dicoba analisa kepada 

halangan penerapan profesi buat memperoleh korban balik dan menata saran koreksi serta 

memutuskan hasil evaluasi. Sebagian halangan yang terjalin dalam evaluasi merupakan sebab 

terdapatnya hambatan dalam realisasi perhitungan, serta jenjang badan yang jauh alhasil membuat 

cara evaluasi yang lama. Sebab karyawan atau pegawai sedang belum paham metode memakai 

system evaluasi kemampuan serta perlunya evaluasi kemampuan ini, hingga sepatutnya penguasa 

ataupun lembaga yang berhubungan membagikan penataran pembibitan serta wawasan kepada 

aturan metode pengisian Evaluasi Kemampuan SKP pada semua karyawan lembaga supaya 

karyawan lebih paham serta siuman hendak berartinya evaluasi kemampuan ini. Melaksanakan 

perbaikan serta perbaikan kepada ketentuan penerapan Evaluasi Kemampuan dalam Lembaga 

terpaut supaya ketentuan ataupun sistem yang dijalani bias cermat serta bisa di ukur dengan lebih 

bagus. 

Bersumber pada riset yang dicoba oleh pengarang dengan kepala karangan Analisa 

Pengawasan Karyawan pada Kantor Tubuh pusat Statistik Kabupaten Nganjuk, terdapat sebagian 

perihal kesimpulan ialah:Pengawasan belum efisien di akibatkan oleh belum adanyan komitme 

buat menghindari serta menanggulangi penyimpangan. Observasi langsung belum sangat kerap 

dicoba, perihal ini bisa diamati dari banyaknya karyawan yang tidak terletak di meja pada dikala 

jam kegiatan berjalan, banyak karyawan yang tiba telanjur kir cuma dicoba pada dikala apel pagi 

serta bersumber pada apsen eletrik serta tidak dicoba pada hari selanjutnya. 
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